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AKAN tetapi Wuiansari yang sengaja hen® 
dak menguji sampai di mana kehcbatan 
dua orang senopati yang amat terkenal itu, 
sengaja tersenyum mengejek. ”Hemm, aku ti- 
dak mungkin dapat bicara dengan orang-orang 
sembarangan saja. Aku harus bicara sendiri 
dengan Raden Wijaya. Oleh karena itu, kalian 
pergilah dan jangan ganggu aku, laporkan sa- 
ja kepada Raden Wijaya bahwa aku ingin bi- 
cara dengan beliau di sini.” 

Sejak tadi Ronggo Lawe hanya memandang 
saja. Melihat sikap yang angkub, wajah yang 
terlalu tampan dan mendengar kata-kata itu, 
Ronggo Lawe yang dibesarkan di Madura dan 
memiliki watakkeras, segera meiangkah maju 
Dia amat tidak suka melihat pria yang sifat- 
nya genit seperti wanita itu, terlalu halus dan 
terlalu tampan. Dengan tangan kiri bertolak 
pinggang, telunjuk kanannya menuding ke arab 
muka Wulansari. 

”Heb keparat Bambang Wulandoro! Andika 
sungguh sombong tidak menghormati pamanku 
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'Lembu Sora. Jangan kira setelah dapat me- 
ngalahkan dua orang rekan kami Banyak Ka- 
pak dan Gajah Pagon lalu tidak ada orang 
yang akan berani melawanmu! Hemm, majulah 
dan mari kita mengadu kesaktian. Aku Ronggo 
Lawe menjadi lawanmu!” 

Wulansari tersen jum. "Sudah lama aku men- 
dengar akan nama Ronggo Lawe yang kabarnya 
memiliki aji kesaktian yang dabsyat sebagal 
murid Eyang Empu Supamandrangi di puncak 
Bromo. Ingin sekali aku melihat apakah berita 
itu bukan hanya omong kosong belaka !” Se- 
telah berkata demikian, Wulansari melangkah 
rnaju menghampiri Ronggo Lawe. 

Lembu Sora mulai curiga melihat keberani- 
an ”pemuda” tainpan itu. Dia khawatir kalau- 
kalau pemuda itu memang bukan orang sem- 
barangan dan sudah pantas kalau mengundang 
Raden Wijaya ke situ, maka dia tidak ingin 
melihat Ronggo Lawe yang keras hati itu *a- 
lah tangan. Dia tidak ingin melthat pemuda 
tampan itu terbunuh atau terluka parah sebe- 
lum tahu siapa dia sebenarnya dan apa mak- 
sud kedatangannya. * 

"Ronggo Lawe, jangan lancang melukai atau 
membunuh orang tanpa sebab, Kau bo!eh mcn- 
soba saja kesaktiannya! 

Ronggo Lawe menoleh*dan memandang kc- 
pada pamannya dan diapun sadar. Orang muda 
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yang tampan ini memang penuh rahasia, tidak 
boleh dilukai parah atau dibunuh begitu saja 
tanpa lebih dulu yakin bahwa dia adalah se- 
orang musuh yang berbahaya dan harus di 
enyahkan. Tidak boleh menuruti nafsu amarah. 
Diapun mengangguk lalu kembali menghadapi 
Wulansari. Pandang matanya penuh selidik. Ba- 
gaimanapun juga, pemuda tampan ini sudah 
mengenainya, tahu bahwa dia adalah murid 
Empu Supamandrangi di puncak Bromo 1 Dia 
harus berhali-hati. 

”Bambang Wulandoro, mari kita saling 
menguji kepandaian. Akupun ingin sekali me- 
lihat berapa banyak bekalmu maka andika 
berani bersikap seperti ini. Majulah!” Setelah 
berkata demikian, Ronggo Lawe memasang 
kuda-kuda dengan kedua kaki terpentang le- 
bar, lutut ditekuk, kedua lengan terbuka, yang 
kanan di julurkan ke depan, yang kiri ditarik 
ke atas, dengan kedua tangan terbuka. Tubuh- 
nya tegak dan kokoh kekar, nampak gagah 
* bagaikan Raden Gatutkaca. Wulansari meman- 
dang kagum. Bukan main, pikirnya, Pria ini 
memang jantan dan perkasa sekali. Seakan- 
akan ia dapat merasakan betapa ada kekuatan 
dahsyat mengalir di dalam tubuh yang kokoh 
itu. Seorang jantan yang mengagumkan hatinya. 
hati seorang wanita. Kalau saja hatinya tidak 
$>enuh dengan bayangan Nurseta, akan mudah 
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jatuh hati kcpada seorang pria seperti Ronggo 
Lawe ini! Iapun tersenyum. 

”Aku datang untuk bertemu dengan Raden 
Wijaya, bukan untuk mencari musuh, Ronggo 
Lawe. Pihak kalianlah yang memaksaku untuk 
bertanding, oieh karena itu, engkaulah yang 
mulai, bukaa aku. Aku hanya melayani saja! 
kata Wulansari dan iapun memasang kuda- 
kuda yang sederhana, berdiri tegak di depan 
Ronggo Lawe dan kedua tangannya tergantung 
iepas dan santai di kedua sisi tubuhnya. 

”Baik, kau jaga seranganku. Heiiiiitttl 
Ronggo Lawe menyerang, dan karena dia belum 
tahu sampai di mana kekuatan lawan, dia ha« 
nya mempergunakan tenaga otot biasa untuk 
menampar ke arah pundak lawan. 

Wulansari tersenyum dan makin kagum., 
Satria ini memang gagah perkasa dan meme- 
gang janji, taat kepada atasan, juga di bal k 
kekerasannya, berhati lembut. Karena tidak ingin 
mencelakainya, maka dalam serangan pertama 
itu dia hanya mempergunakan tenaga otot. 
Hal mi dapat dirasakannya dan diketahuinya. 
Maka, agar lawan jangan memandang irendah. 
kepadanya dan mau mengeluarkan semua aji 
kesaktiannya, ia Jalu menangkis sambil me- 
ngerahkan tenaga, tidak terlalul kuat, cukup 
untuk menunjukkan bahwa ia "berisi” 


”Dukk!” Dan tubuh Ronggo Lawe hampir 
terjengkang! Dia terhuyung dan cepat melon- 
cat ke belakang uotuk mematahkan dorongan 
tenaga tangkisan itu. Mukanya menjadi agab 
kemerahan dan kini sepasang matanya menge» 
luarkan sinar mencorong. Tahulah Ronggo 
Lawe bahwa lawannya yang muda ini memang 
benar seorang yang memiliki tenaga sakti, 
maka tanpa ragu lagi kini dia menerjang lagi. 

”Hyaaattt.!” Dan sekali ini dia menye- 

rang dengan pukulan yang mengandung tenaga 
sakti Gelap Sayuto, walaupun tidak sepenuh- 
nya tenaga itu dia keluarkan. Tangan kirinya 
menampar ke arah dada lawan, sedangkan 
tangan kanan siap menyusulkan serangan be- 
rikutnya. 

Wulansari melihat tenaga pukulan yang 
dilakukan mirip dengan aji kesaktian yang 
dipelajarinya dari Ki Oucut Kalasekti, yastu 
Gelap Sewu. Hanya bedanya, pukulan Ronggo 
Lawe ini lebih kuat dan lebih bersih. Pukulan 
pemuda seperti Gatutkaca ini sejak semula 
sudah nampak kekuatannya, sebaliknya pu- 
kulannya Aji Gelap Sewu, pada permulaannya 
tidak nampak, akan tetapi setelah mendekati 
lawan baru nampak kedahsyatannya. Aji Ge- 
iap Sewu mengandung kelicikan dan kecurangam 

Karena maklum betapa hebatnya pukuian 
itu, Wulancari lalu mempergunakan kelincahan 
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gerakan tububnya. Bagaikan seekor burun. 
waiet saja, tubuhnya sudab meloncat ke be- 
lakang dan pukuian itupun luput, bahkan se- 
rangan susulanpun tidak dapat dilakukan lawan 
karena loncatannya fee beiakang itu cukup 
jauh. Ronggo Lawe melakukan beberapa lang- 
kah ke depan dan menyerang lagi, namun 
Wulansari selaiu mengelak. Bagaikan bayangan 
saja ia berputar - putar, berloncatan ke sana 
sini seoiah mempermainkan iawan. 

Meiihat betapa dengan mudahnya iawarr 
itu selaiu mengeiak dan semua serangannya 
iuput, makin panasiah hati Ronggo Lawe. Ma- 
kin iama, makin kuat serangannya sehingga 
angin menyambar-nyambar dan pukuian tangan- 
nya menjadi semakm berbahaya. Lembu Sora 
memandang dengan alis berkerut. Dia kagum 
sekaii. Pemuda itu sangat lineah. Pada hal 
pemuda itu sama sekali beium membalas se- 
rangan Ronggo Lawe, baru menggunakan ke- 
lincahan tubuhnya saja dan Ronggo Lawe 
nampaknya tidak berdaya! Seperti orang yang 
tnenyerang bayangannya sendiri. Ke manapun 
Ronggo Lawe menyerang, lawannya sudah da- 
pat menghindar dengan iuar biasa cepatnya. 
Sukar membayangkan bagaimana akan jadinyai 
kalau pemuda tampan itu membaiasi Ataukab 
dia hanya memiliki ilmu yang membuat tu- 
buhnya ringan dan lincah saja dan tidak me- 
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miliki kepandaian untuk menyerang lawan? 

Agaknya Ronggo Lawe juga penasaran se- 
kali. Sudah puluhdn kali dia menyerang, na- 
mun tak pernah serangannya itu menyentuh 
lawan, babkan satu kalipun tidak pernah dr 
tangkis sehingga sukar baginya untuk mengukur 
tenaga lawan. Maka, dengan gemas diapun me- 
ngerahkan kecepatan .tubuhnya dan muiailah 
dia menyerang dengan cepat sekaii. Dan sung- 
guh hebat. Makin cepat dia menyerang, sema- 
kin cepat puia iawannya berloncatan mengelak 
sampai tubuhnya lenyap bentuknya, berubah 
menjadi bayangan yang berkeiebatan! Bukan 
main! 

Dari penasaran, Ronggo Lawe yang watab- 
nya keras itu menjadi marah. Dia menghenti- 
kan serangannya dan berkata dengan ketuSp 
"Kisanak! Kalau engkau memang takut meng- 
hadapi seranganku, katakan saja dan aku akaru 
menghentikan serangan. Kalau berani, hadapilah 
seranganku sebagai laki-laki, bukan berlari- 
larian seperti itul* 

Wulansari tersenyum. ”Ah, begitukah? An- 
dika menghendaki agar aku menggunakan ke- 
kerasan pula untuk menangkis dan balas me- 
nyerang?” 

”Kalau andika ada kemampuan!” balas 
Ronggo Lawe marah. 


Sejengkal Taruih 20 
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"Herom, bagos. Majulah, Ronggo Lawe dan 
atu akan menangkis dan tnembalas!” 

Mendengar ini, Ronggo Lawe merasa di- 
tantang dan diapun menerjaog maju sambil 
mengayun tangan menampar fce arah kepala 
3awan. 

"Wuuutttt. plakkk!” Kini pukulannya 

«ditangkis oleh tangan yang halus namun yang 
gnengandung kekuatan hebat sehingga d'a me- 
rasa seluruh lengannya tergetar hebat. Akan 
tetapi dia tidak menjadi gentar dan terus me- 
snukul dan menampar. Kini Wulansari selalu 
anenangkis dan ia juga mengerahkan tenaganya 
sehingga beberapa kali dua tangan itu ber- 
temu dalam benturan yang dahsyat, yang meng- 
getarkan tubuh mereka, juga bahkan getaran- 
nya terasa oleh Lembu Sora dan Banyak Ka- 
puk yang menonton pertandingan itu. 

Diam-diam keduanya kagum bukan main. 
Wulansari maklum bahwa kalau ia mengan- 
<dalkan tenaga sakti yang keras seperti yang 
la pelajari dari Ki Jembros dan Ki Cucut 
Kalasekti, biarpun ia tidak kalah kuat, namun 
akhirnya ia sendiri dapat menderita luka. 
Kedua lengannya sudah merasa nyeri karena 
beradu kekerasan dengan lengan lawan. la 
harus dapat mengalahkan lawan, akan tetapi 
dengan cara yang halus dan tidak sampai 
membahayakan keselamatan lawan. 


"Haiiiitttt.!” Kembaii Ronggo Lawe 

menyerang dengan tamparan tangan kanannya 
Wulansari menangkis dan sekali ini Ronggo* 
Lawe terkejut bukan main. Tangan yang me- 
nyambut tamparannya itu terasa demikian lem- 
but sehingga tenaga kerasnya seperti tengge- 
lam ke dalam kelembutan, seperti sebuah 
palu godam yang kuat dan keras dipukul- 
kan pada air atau pada kapas. Pada saat 
dia terkejut dan tidak mampu menarik kem- 
bali lengannya, dadanya sudah didorong oleh 
telapak tangan yang kuat dan tak dapat di- 
pertahankan iagi, tubuhnya terjengkang daa 
diapun terbanting jatuh ! 

Dengan muka merah sekali Ronggo Lawe 
meloncat bangun dan kini dia sudah mencabul 
sebatang keris luk lima yang mengeluarkan 
sinar mencorong merah, Itulah keris pusaka 
Kolonadah, pemberian Empu Supamandrangi 
yang menjadi gurunya. 

”Bambang Wulandoro, keluarkan pusaka- 
mu dan mari kita mecgadu kesaktian menggu- 
nakan pusaka!” tantangnya marah. 

Lembu Sora hendak taelerai, akan tetapi 

pada saat itu terdengar teriakan, ”Wulan.I 

Dan muncullah seorang laki-laki gagah berusia. 
limapuluhan tahun. Melihat pria ini, Wulan- 
sari menundukkan mukanya. 

"Kanjeng rama.” 









Pacla saat dia terkejut dan tidak mampii menarik 
kembali lengannya, dadanya sudah didorong oleh 
telapak tangan yang kuat dan tak dapat 
dipertahankan lagi. tubuhnya terjengkang. 




Lembu Sora, Banyak Kapuk danjugaRong- 
go Lawe sendiri memandang heran dan kaget. 
Mereka tentu saja mengenal rekan mereka, 
yaitu Medang Dangdi, seorang di antara para 
pengikut Raden Wijaya. 

Dimas Medang! Kiranya pemuda ini pu- 
teramu?” tanya Lembu Sora 

Bukan putera, melainkan puteri!" jawab 
Medang Dangdi. "Anakmas Ronggo Lawe, maaf- 
kanlah puteriku Wulansari.” 

"Puteri. ?" Lembu Sora dan terutama se~ 

kali Ronggo Lawe terbelalak dan wajah Rong- 
go Lawe menjadi merah padam. Dia tadi te- 
!ah dikalahkan oleh seorang puteril Juga Banyak 
Kapuk terbelalak! Dia akan kehilangan muka 
kalau diketahui orang bahwa dia dipermainkan 
dan dikalahkan oleh seorang wanita. Untung 
baginya bahwa dia menjadi saksi akan kekalahan 
Ronggo Lawe pula. 

"Kanjeng rama, aku tidak bersalah 1” Wulan- 
sari membela diri ketika melihat sikap ayah- 
nya yang memintakan maaf itu. Akan tetapi 
Medang Dacgdi memandang puterinya itu de~ 
ngan sinar mata penuh teguran walaupun dia 
merasa gembira dan terharu melihat puterinya 
berada dalam keadaan selamat dan sehat itu. 

”WuIansari, engkau tahu bahwa ayah 
mu senopati Singosari dan pengikut Raden 
Wijaya yang setia. Ayahmu seorang sa- 
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tria yang rela mengorbankan nyawa untuk mem- 
bela tanah air dan bangsa. Engkau datang d?. 
tempat ini dan membikin ribut, menentang 
para senopati dan pengikut Raden Wijaya yang 
menjadi rekan - rekanku. Dan engkau masih 
mengatakan bahwa engkau masih inengatakan 
bahwa engkau tidak bersalah?” Suara senopati 
ini penuh teguran dan penyesalan. 

"Kanjeng rama, bertahun - tahun aku men- 
jadi murid Ki Jembros dan menerima gem=* 
blengan Eyang Panembahan Sidik Danasura, 
apakah kanjeng rama masih belum percaya akan 
kata - kataku dan menyangka aku berbohong? 
Tanyakan saja kepada para senopati yang ter- 
hormat ini, siapa yang lebih dulu mengajak ber- 
tanding, siapa yang lebih dulu melakukan penye- 
rangan. Aku sama sekali tidak membuat ribut, 
sama sekali tidak mengganggu mereka, sebalik- 
nya merekalah yang mengganggu aku. Kan jeng 
rama tanyakanlah dan kalau memang mtreka 
itu satria- satria sejati tentu tidak akan malu 
mengakui perbualan merekal” Berkata demi- 
kian, dengan sepasang matanya yang tajam 
Wulansari menatap wajah Banyak Kapuk, Lem- 
bu Sora dan Ronggo Lawe. 

Tiga orang senopati ini menjadi semakin 
rikuh dan terdengar Lembu Sora berkata, ”Adi- 
mas Medang, terus terang saja kami akui bah» 
wa kami yang bersalah. Kami meiihat pemuda 
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. .eh, puterimu ini berada seorang diri di 

sini dan ketika kami tanya, ia mengatakan bah- 
wa ia ingin bicara dengan Raden Wijaya dan 
minta kepada kami untuk mengundang Raden 
Wijaya ke sini. Terus terang saja, kami mengira 
ia seorang pemuda dan kami mencurigainya 
sebagai seorang mata-mata musuh. 

”Tentu saja andika curiga, kakang Lembu 
Sora dan aku tidak menyalahkan andika ber- 
tiga. Kalau ia bukan anakku, mungkin sekaii 
akupun merasa curiga kepadanya dalam ke- 
munculannya seperti ini di tempat ini. Wulan- 
sari, sebetulnya apa yang menjadi kehendak- 
mu maka engkau muncul di sini dan minta 
bicara dengan Raden Wijaya, bukan mencari 
aku ayahmu ?” 

"Kanjeng rama, aku memang datang di si- 
ni untuk menemui Raden Wijaya, karenaurus- 
an yang teramat penting. Eianya kepada beli- 
au sajalah aku dapat bicara, oleh karena itu 
tadi aku berkeras minta kepada mereka ini 
untuk melaporkan kepada Raden Wijaya, bah- 
wa aku datang ke sini ingin bicara dengan 
beliau.” 

"Wulansari ! Apakah engkau hendak mem- 
bikin ayahmu ini kehilasgan muka di depan 
Raden Wijaya ? Bagaimana mungkin engkau 
mengundang Raden Wijaya begitu saja untuk 
menemuimu ? Sepantasnya, engkaulah yang ikut 
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dengan para senopati ini untuk menghadap 
beliau kalau memang ada suatu keperluan 
yang hendak kaubicarakan atau haturkan ke- 
pada Raden Wijaya!” 

"Begitukah pendapatmu, kanjeng rama? 
Tentu saja karena kanjeng rama dan para se- 
nopati ini mengabdi kepada Raden Wijaya! 
Akan tetapi aku tidak, dan kalau kanjeng ra- 
ma mentaati Raden Wijaya, akupun mentaati 
seseorang, dan karena beiiau itulah maka aku 
minta agar Raden Wijaya datang ke sini !” 

Ki Medang Dangdi terbelalak. Dia teringat 
bahwa puterinya ini kabarnya mengabdi kepa- 
da Sang Prabu Jayakatwang, walaupun ia tidak 
ikut maju berperang ketika Kediri menyerang 
Singosari dan kabarnya puterinya itu bahkan 
menjadi pengawal pribadt Sang Prabu Jayakat- 
wang. Diam - diam dia sudah merasa heran 
mengapa ketika dia memgikuti Raden Wijaya 
yang berpura - pura mengabdi kepada Sang 
Prabu Jayakatwang, dia tidak melihat puteri- 
nya itu bersama Raja Daha itu Dan kmi pu- 
terinya tahu-tahu muncul di daerab Majapa- 
hit dan mengatakan mengabdi seseorangl 

'Walansari, siapakah orang yang kautaati 
itu ?" 

”Hemm, aku hendak melihat bagainiana 
sikap kanjeng rama dan andika sekahan ka- 
lau melihat orang yang kutaati. Nah, lihatlah 
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baik-baikl’ Wulansari mendorong daun pintu 
gubuk itu terbuka, Ki Medang Dangdi, Lein- 
bu Sora, Banyak. Kapuk dan Ronggo Lawe 
terbeialak, kemudian mereka berempat men- 
jatuhkan diri berlutut dan menyembah ketika 
mereka mengcnal siapa yang berada di dalam 
gubuk itu. 

Akan tetapi, Sang Puteri Dyah Gayatri tidak 
memandang kepada mereka, melainkan kepa- 
da seorang pria yang berjalan menuju ke gu- 
buk itu. Pria itupun memandang dan kedua- 
nya berseru hampir bersamaan. 

"Diajeng Gayatri .. I” 

"Kakangmas pangeran . I!" 

Dyah Gayatri keluar dari da ! am gubuk, me- 
nyongsong Raden Wijaya yang kini juga ber- 
lari-lari, dukuti oleh para pengiringnya. Dua 
orang bekasih ltu saling rangkui dan Gayatri 
menangis di dada Raden Wijaya, Para seno- 
pati banya berlutut sambil menundukkan muka. 
Mereka ikut berbahagia menyaksikan pertemu- 
an yang mengharuban itu. 

Setelah membiarkan puteri jelita itu mena- 
ngis dalam rangkulannya beberapa saat, Raden 
Wijaya mengeius rambutnya dan sang puteri 
menjadi tenang kemboli. 

"Diajeng, aku mendengar bahwa andika 
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ditawan di istana Daha. Bigaimana tahu-tahu 
dapat berada di sini ?” 

'Memang benar detnikian, kakangmas,, akan 
tetapi ia yang telah menolongku, membebaskan- 
ku dari istana Daha dan mengajakku ke sini 
untuk menghadap paduka ..” 

Raden Wijaya mengangkat muka meman- 
dang kepada pemuda yang berdiri di situ, pe- 
muda tampan yang tidak berlutut seperti yang 
lain, melainkan berdiri saja dan pangeran ini 
tnerasa hatinya tidak nyaman. Alisnya berke- 
rut dan perasaan cemburu muncul dalam hati- 
nya- Kekasihnya itu ditolong oleh seorang 
pemuda yang amat tampan, bahkan melakukan 
perjalanan berdua saja sampai sekian jauh dan 
lamanya 1 

”Hemm, siapabah pemuda ini ?” tanyanya. 

”Maafkan, Raden. la adalab Wulansari, 
puteri hamba.” kata Ki Medang Dangdi. 

Sekedka wajah Raden Wijaya menjadi me- 
rah padam dan dia mengamati ”pemudd” tam- 
pan itu, merasa malu sekali kepada dirinya 
sendiri dan saropai beberapa saat lamanya dia 
tidak mampu mengeluarkan suara ! Merasa ma- 
lu dan juga menyesal karena dia tadi telah 
diserang perasaan cembu.ru terhadap ”pemu- 
da” itu. 
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"lagad Dewa Bhatara.!” Akhirnya dia 

berseru lirih sambil menarik napas panjang 
dan mengamati gadis berpakaian pria itu. Kini 
dia mengerti mengapa ada pemuda yang demi- 
kian tampannya! Dan dia teringat akan nama 
ini. Wulansari puteri Medang Drngdi 1 Ter- 
ingat dia akan pertemuannya dengan Nursetal 

”Paman Medang Dangdi! Jadi inikah tu- 
nangan Nurseta itu?” tanyanya. 

”Benar, Raden." 

”Ah, Wulansari, kami berterima kasih se- 
kali bahwa andika telah berhasil menyelamat- 
kan diajeng Gryatri, membawanya lolos darl 
istana Daha. Sekarang aku ingat. Andika se- 
dang dicari Nurseta dan dia hendak bicara 

tentang tombak pusaka.” Raden Wijaya 

memandang ragu. 

Wulansari menganggub. "Paduka maksud- 
kan Ki Ageng Tejanirmala?” 

”Benar sekali, Wulansari. Dia berjanji ke- 
padaku uutuk mencarimu dan minta kembali 
tombak pusaka itu, kemudian, memenuhi pe- 
san terakhir mendiang Ki Baka, dia akan me- 
nyerahkan tombak pusaka itu kepadaku.” 

"Jangan khawatir, Raden. Saya akan mem- 
bantunya mendapatkan kembah Ki Ageng Te- 
janirmala,” kata Wulansari dengan suara tegas. 

”Wuiao, anakraas Nurseta sekarang m-encari- 
mu ke Daha!” tiba tiba Ki Medang Dangdi 
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bericata, suaranya membayangkan kekhawatiran. 

Gidis perkasaitu kini menatap wajah ayah- 
nya dengan penuh ketajaman dan teguran. 
"Mengapa kanjeng rama memperdulikan be- 
nar kepadanya? Bukankah dia keturunan orang 
jahat?" 

Medang Dangdi terkejut. Watak puterinya 
ini sungguh kasar dan keras bukan main. Di 
depan banyak orang, bahkan di depan Raden 
Wijaya, puterinya itu secara langsung saja me- 
nyerangnya, tentu karena gadis itu merasa sa- 
kit bati bahwa du!u dia melarang puterinya 
berjodoh dengan Nurseta karena dia tidak su- 
ka mendengar pemuda itu putera Ni Dedeh 
Sawitri ! Diapun maklum bahwa dia tidak lagt 
berpura - pura atau malu menghadap? watak 
puterinya yang demikian terbuka. 

"Anakku, bagaimana aku tidak akan mem- 
perdulikan anakmas Nurseta? Dia adalah ca- 
lon mantuku! Dan jangan bicara lagi tentang 
keturunan Ayahmu inipun bukan orang baik- 
baik! Lupakan saja semua penolakanku dahulu. 
Anakmas Nurseta dan mendiang Ki Baka te- 
lah datang kepadaku dan meminangmu. Ibumu 
dan aku telah menerima pinangan Jtu, Wulan, 
engkau telah menjadi calcn isteri anakmas 
Nurseta. ’ 

Wulansari telah mendengar akaa hal tni 
dari Ki Jstobros, ra-aka iaptitt lanang saja raen- 


dengar keterangan ayahnya itu. "Kalau saja 
kanjeng rama dahulu berpendirian sepertt ini, 
tentu aku tidab sampai mengabdiksn diri ke 
istana Daha!” kata Wulaosari dan Kt Medang 
Dangdi menarik napas panjang, merasa me- 
nyesa! sekali. Melihat ini, Raden Wijaya yang 
bijaksana 'segera menengahi. 

"Wulansari, mengapa engkau berkata de- 
mikian? Sungguh beruntung sekali bahwa ao- 
dika menjadt abdi di istana Daha ! Kalau ti- 
dak demikian, bagatmana mungkin diajeng 
Gayatri dapat lolos dari sana? Sungguh besar 
rasa sukur dan terima kasib kami kepadamu, 
Wulansari. Apa lagi kalau andika mau mem- 
bantu agar Kt Ageng Tejanirmaia dapat dise- 
rahkan kepada kami, sungguh jasamu teramat 
besar.” 

Wulansari menyembah sambil tetap berdiri 
”Akan saya coba, R tden. Aban saya cari ka- 
kangmas Nurseta di Daha, dan saya berani 
memastikan bahwa setelah saya bertemu de- 
ngan kakangnoas Narseta, Ki Ageng Tejanir- 
mala pasti akan dapat paduka terima.* 

Bukan main gembtranya hati Raden Wtjaya 
mendengar kesanggupan int dan mereka la!u 
bubaran. Wulansari mtnta bicara empat mata 
dengan atahoya sebshtm ia me-cingga^kati hu- 

tan itu 
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t)alam keserapatan ini, dengan hati iega 
Wularsari mendengar dari ayahnya bahwa ayah 
dan ibanya selamat dan kini mereka berdua 
berada di daerah baru Majapahit, menjadi 
pengikut Raden Wijaya yang setia. Dia men- 
dengar pula akan rencana Raden Wijaya untuk 
menyusun kekuatan dan menyerang Daha, 

*’Aku sudah mendengar akan hal itu dari 
Ki Jembros, kanjeng rama. Dan tahulah Ra- 
den Wijaya bahwa kini di pantai utara te ah 
mendarat pasukan Tartar yang amat kuat? Pa- 
sukan itu tadinya hendak menyerang Kerajaan 
Singosari dan kini mereka masih ragu-ragu 
karena mereka mendengar bahwa Singosari 
telah jatuh ke tangan Kerajaan Daha.” Wu- 
lansari lalu bercerita tentang perjumpaannya 
dengan Lie Hok Yan. 

Ki Medang Dangdi mengangguk. ”Kami su- 
dah mendengar akan hal itu, dan kini Raden 
Wijaya sedang menanti berita dari Bupati Su- 
menep yang dimintai nasihat. Wulansari, eng- 
kau anakku dan engkau memiliki ilmu kepan. 
daian tinggi, sakti dan digdaya. Kalau engkau 
mau. engteau dapat menjadi seorang senopati 
wsnita yang dapat diandalkan, membantu per— 
juangan Raden Wijaya.’ 

”Tidak, kanjeng ramal Aku tidak mau ter- 
ltbat dalam perang! Bagaimanapun juga, aku 
pernab mengabdi Kerajaan Daha dan pernah 
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menerima budi kebaikan Sang Prabu Jayakat- 
wang. Ketika aku mengabdi di sanapun dan 
terjadi perang, akp sama sekali tidak mau tnen- 
campuri dan Sang Prabu Jayakatwang tidak 
dapat metnaksaku. Aku ingin bebasdalam per- 
tikaian antara keluarga Kerajaan Singosari 
dan Daha,** 

"Akan tetapi, engkau mau menyerahkan Ki 
Ageng Tejamrmala kepada Raden Wijaya, 
bukan?” 

”HaI itu baru akan ditentukan setelab aku 
bertemu dengan kakangmas Nurseta!” 

Dara perkasa itu menolak ketika oleh ayah- 
nya diajak ke Majapahit untuk bertemu de- 
ogan ibunya, "Tidak oda waktu lagi, kanjeng 
rama. Aku akan segera kembali ke Daha men- 
cari kakangmas Nurseta. Sampaikan saja sem- 
bah sujutku kepada lbu,” 

Pergilah Wulansari setelah berpamit kepa- 
da Dyah Gayatri dan Raden Wijaya yang sa- 
hng menumpahkan rasa rindu mereka. Raden 
Wijaya lalu kembali ke Majapahit dengan ger»- 
bira sekah dan di sana, terjadilah pertemuan 
yang mengharukan dan juga membahagjakan 
antara Dyah Gayatri dan kakaknya, yaitu Dyah 
Tribuwana. 




Lembu Piteng yang diutus Raden Wijaya 
menyerabkan suratnya kepada Bupati Sumenep, 
telah datang kenabali membawa balasan Arya 
Wiraraja. Dalam balasannya itu, Arya Wira- 
raja yang terkenal ahli siasat itu, menasihat* 
kan Raden Wijaya agar pangeran im bersabar 
dan tidak tergesa-gesa melakukan penyerbuan 
ke Kediri. Dalam surat baiasannya, Arya Wi- 
raraja mengatakan bahwa dia sedang mengada- 
kan hubungan dengan pasukan Tartar yang 
telah mendarat. Dia mengaiak pasukan Tartar 
yang sedianya hendak menghukum Sang Prabu 
Kertanegara dari Kerajaan Singosari ltu un- 
tuk bersama-sama menyerbu Kerajaan Daha 
dengan janji bahwa kalau Daha dapat dita- 
lukkan maka para penguasa baru akan meng- 
akui kekcasean Kaisar Kubiiai Kban dan akan 
mengirim upeti yang besar, babkan menjan- 
jikan akan mengirimkan beberapa orang puteri 
istana, juga Puteri Kedaton Kediri, yaitu Sang 
Dyah Ayu Retna Kesari ! 

Raden Wijaya adaiah seotang pangeran 
keturunan Singosari yang terkenal memiliki 
barga diri tinggi. Nasibat dalam surat dari 
Arya Wiraraja itu membuat alisnya berkerut. 
Haruskab d.a merendabkan diri demikian 
rupa kepada Kaisar Kubilai Khan ? Akan te- 
tapi diapun segera mengadakan perundingan 
dengan para pembantunya, 
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"Harus kita sadari bahwa bagaimanapun 
iuga, kekuatan yang telah kiia susun tidaklah 
berapa bvSar, Raden. Biarpun ada bantuan dari 
Madura, naroun tidak akan mudah mengalah- 
kan pasukan Daha yang kuat. Tentu akan mem- 
butuhkan waktu lama sekaii untuk dapat men- 
capai kemenangan, dan perang yang berpan- 
jangan akan meny engsarakan rakyat. Kalau 
pasukan Tariar itu datang membantu, kiranya 
kita akan dapat mengaiahkan KedTi iebih cepat 
dan lebih mudah sehingga rakyat tidak akan 
mendeiita banyak ” demikian pendapat Lembu 
Sora. 

”Pendapat Paman Lembu Sora itu benar, 
Raden.” kata Ronggo Lawe. ”Bagaimanapun 
juea, janji yang dikemukakan oleh kanjeng 
iama ilu hanyalah merupakan siasat saja. Pa- 
sukan Tartar dalang sebagai n usuh Smgosari, 
dan menyalahi janji kepada musuh merupakan 
siasat perang, tidak akan merendabkan mar- 
tabat.” 

Raden Wsjaya menghela napas. Blarpun 
di lubuk hatinya, dia kurang setuju, namun 
l dak ada pihhan iain. Kalau dia menghen- 
daki agar Kedirt segera dapat ditundukkaD, 
dsa harus menerima bantuan pasukan Tartar! 
Demikianiah, Raden Wijaya setuju dengan 
nasihat Arya Wtraraja dan sementara itu, para 
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pembantunya njempersiapkan diri mengbadapi 
perang yang sudah akan melctus itu. 

Setelah mengadakan hubungan dengan para 
pimpinan pasukan Tartar, Arya Wiraraja lalu 
memperieoaukan Radtn Wijaya dengan Pang- 
luna She Pei, Kau Seng, dan Ji Kauw Mosu. 
Dan mulailah pasukan Tartar bergerak ke 
selatan dengan satu tujuan, yalah menyerbu 
Kerajaan Daha! Sedangkan pasukan yang ter- 
d ri dari orang - orang Madura dan dari Jawa 
imur bagian ujung, dipimpin oleh Arya 
Wiraraja sendiri. Radec Wijaya juga meng- 
gerakkan pasukannya dan yang dijadikan mib 
pusat dari mana mereka semua bergerak ada- 
iah di Tegal Bobot Sari Pasukan Tartai sudah 
membuat pertahanan di Ujung Galuh, sebagian 
mendiduki Canggu dan sebagian pula bciga- 
bung dengan pasukan Majapahit dan Madura 
di Tegai Bobot Sari. 

Kesibukan yang terjadi oleh gerakan pa- 
sukan.pasukan yang hendab menyerbu Kera- 
jaan Daha itu teatu saja segera terdengar oleh 
para penjaga dan mertka itu bergegas mem- 
beri laporan ke Kediri. Terkejutlah Sang Piabu 
layakatwang dan wajabnya berubah meiali pa- 
dam, matanya melotot dan dia menggcbrak 
meja mendengar berita itu. 

"Si keparat Wijaya I Bocah itu sungguh 
tidak tahu diri! Dia kami terima baik-baik d> 
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sini, kiranya diam - diam dta mempersiapkatt 
pemberontakan! Dan Bupati Sumenep, Arya 
Wiraraja yang menjadi botohnya! Babo - babo 
keparai! Kita harus hancurkan merekai” 

Para senopati Daha juga marah sekali men- 
denear berita itu. Apa lagi mendengar bahwa 
pasukan Tartar juga bergabung dengan para 
pemberontak itu. 

”Semua ini kesalaban Segoro Winotan!” 
Tiba-tiba senopati Kebo Rubub menudingkan 
telunjuknya ke arah senopati Segoro Wsnotan. 
Memang sudah lama terdapat persaingan antara 
kedua orang senopati itu, dimulai dengan pe- 
rebutan seorang wanita yang mereka jadikan 
selir, kemudian ketika Segoro Winotan diutus 
oleh Sang Prabu Jayakatwang untuk melakukan 
penyelidikan ke Majapabit, Kebo Rubuh me- 
rasa iri hati. Kini, terbukaiah kesempatan bagi 
Kebo Rubuh untuk menutnpahkan kcbencian- 
nya. ,s Bukankah dia sudah paduka utus untuk 
melakukan penyelidtkan ke Majapahit baru-baru 
ini ? Dan dia meiaporkan bahwa segalanya baik- 
baik saja di Majapahit, bahwa Riden Wijaya 
membuat persiapan untuk perburuan. Jelaslah 
bahwa Segoro Winotan seorang pengkhianal! 
Diam diam dia melindungi Raden Wijayai” 

”Kebo Rubub, tutup mulutmu yang busuk!” 
Segoro Wirotan memaki dengan mata melotot. 
M Bukan hanya mataku yang melibat persiapan 


27 



peiburuan ltu, jugu pasuban yang lcubawa! LaU- 
cang mulutmu menuduhku dan melontarkan 
fitnahl” 

”Siapa menuduh? Jelas bahwa engkau ada- 
lah seorang pengkhianat! Gusti Prabu, ijinkan 
hamba menghukum pengkhianat tnil kata Ke- 
bo Rubuh dan dia sudah menghunus kerGnya. 

”Cukup, kalian jangan ribut 1” Sang Prabu 
Jayakatwang membentak. ”Kebo Rubuh, sarung- 
kan kerismuI” Mendengar perintah ini, Kebo 
Rubuh menyarungkan kembali kerisnya dan 
menyembah, mohon maaf. 

”Kita diancam musuh dan kalian ribut sen- 
diri 1 Kita harus cepat mempersiapkan pasukan 
untuk menghaocurkan para pemberontak jaha- 
nam itu !” Pasukan Daha lalu dibagi menjadi 
tiga bagian dan rnereka bergerak ke utara untuk 
menyambut musuh yang kabarnya mulai bergerak 

* 

** 

Di negara manapun dt dunia ini, setiap kali 
terjadi perang, tentu terjadi pu!a kekacauan. 
Keadaan perang yang kacau balau dan tidab 
tertib itu membuat takyat jeJata menjadi pamk, 
ketakutan dan tak berdaya. Rakyat yang selalu 
menderita oleh akibat akibat perang Orang- 
orang jahat bermunculan. Dendam-dendam yang 
tadioya terpendam, dtke'uarkan, Fitnah dan 


23 


\ 


Segala macam kejahatan dan kekejsan terjadi- 
lah. Pemerintah yang sedang menghadapi an- 
caman musuh dalam perang, mengerahkan se- 
luruh perhatian terhadap musuh sehingga tiada 
kesempatan untuk memperhatikan keacnanan 
da!am kehidupan rakyat jelata. Apa lagi yang 
berada di dusun-dusun. 

Perang merupakan perkembangan dari pada 
pertentangan yang terjad» dalam dui setiap 
orang manusia Seti3p saat terjadi pertentangan 
antara keadaan dan keinginan dalam diri se- 
tiap orang. Keadaannya begini ingin begltu, 
keadaannya begitu ingin begini. Konf!ik dalam 
batin perorangan ini meluas menjadi konflik 
antara manusia, antar pribadi - prtbadi yang 
berkembang pula menjadi konf!ik antara ke- 
lompok, antar golongan, antar kepercayaan, 
sampai mencapai puncaknya menjadi antar 
bangsa Perang merupakan gambaran yang le- 
bih besar dari pada keinginan yang dikejar- 
kejar sehingga terjadi saling perebutan antar 
manussa dalam hidupin! Dalam perdagangan, 
dalam pencanan nafkah, dalam kedudukan, 
dan kekuasaan, dalam penonjolan diri Selalu 
terjadi perebutan, mencari menang! Menang 
kaya, menang pardai, menang kuasa, bahkan 
menang baik! Ya, babkan kebaikan dan ke- 
benmnpun kita perehutkan ! Sejak kecil kita 
sudah dididik seperti itu. Kita dididjk untuk 
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menang, untuk lebih dari yang lain. Lebih 
pintarl Lebih baik! Lebih benar! Dan apakah 
jadmya kalau kebenaran diperebutkan ? Bukan 
kebenaran !agl kalau diperebutkan karena be- 
rebutan itu sudah merupakan sesuatu yang ti- 
dak benar! Memperebutkan sesuatu didorong 
oleh keinginan untuk metsiiiki, dan pengejar- 
an ini teotu dan pasti melahirkan perbuatan- 
perbuatan yang kejam dan jahat. Teniu saja 
ada semacam perlawanan yang dilakukan suatu 
bangsa karena mempertahankan diri terhadap 
pelanggaran bangsa !ain. Perang seperti ini 
bukan merupakan pengejaran sesuatu demi 
mencapai kemenangan atau keuntungan, me- 
lainkan mempertabankan diri, mempertahan- 
kan kemerdekaan dan hak suatu bangsa. 

Betapapun juga, tetap saja kalau sudah 
terjadi perang, maka nafsu-nafsu meraja lela 
Bunuh membunuh antar manusia terjadilah 
begitu saja! Pada bal, yang berperang dan salmg 
bunuh itu hanyalah orang - orang yang men- 
jadi alat saja, perajurit - perajunt yang tahu- 
nya hanya mentaati perintah. Manusia-manusia 
yang tahunya hanya menyelamatkan diri, de- 
ngan jalan membunuh lebih dahulu musuh 
yang membahayakan keselamatan dirinya. Prra 
penggerak perang beluro tentu ikut terbunub, 
Bahkan tidak ikut perang I 

Karena dalaro perang nafsu nafsu meraja 


!ela tanpa kendali, maka akibatnya merda- 
tangkan kekacauan dalam kehidupan manusia, 
Orang-orang jahat bermunculan, dendam den- 
dam dikendalikan setan dan iblis gentayangan 
mencari kepuasan, mcncari korban, Dalam 
perang itulah segala sifat maousia nampak. 
Satria-satna bermunculan, manusia- manusia 
gagah perkasa yang berbudi luhur, yang da- 
!am keadaan bagasmanapun juga selalu men- 
jadi hamba - hamba kebenaran dan keadilan. 
Dalam pertempuran sekalipun, satria satria ini 
memperlibatkan kegagalan yang perkasa. Satu- 
satunya api yang membakar semangat mereka 
banyalab demi tanah air dan bangsa, Sejeng- 
ka tanah sepercik darah, itulab pegangan para 
satria. Akan tetapi di samping para satria ini 
bermunculan pula orang orang yang berwatak 
rendah, yang jahat, yang melihat betapa ke- 
adaan kacau itu membuka kesempatan besar 
bagi mereka untuk memuaskan semua nafsu 
mereka! 

*agi bari itu, serombongan pasukan Daha 
yang tetdiri dari limabelas orang berkeliaran 
memasuki dusun Klintren. Scperti pasukan- 
pasukan Daha yang lain, mereka itu bersiap 
siaga dan mengadakan perondaan ke dusun- 
dusuc, dengan dalih mengamati keadaan dan 
melakukan pembersihan lerhadap mata - mata 
Biusyb, Memang, pcrang masih jayh dari situ. 
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namun pasukan Hmabelas oiang perajurit Daha 
yarg memasuki dusun Klintren pada pagi ha- 
r i jtu berstkap seoiah olah muSLh sudah ber- 
ada di depan hidung mereka. Cara mereka 
memegang pedang, golok atau tombak dalam 
tangan seperti sudah siap uutuk menusuk atau 
membacok musuh ! Langkah merekapun tidak 
wajar lagi, langkah >ang penuh dengan gejolak 
nafsu sehingga nampak sepeiti dibuat buat 
agar kehbatan gagah, penuh kuasa. 

Pada umumnya, para perajurit Daha itu 
roenganggap bal wa semua orang di daerah 
Singosan adalah musuh tnereka Smgosari te- 
lah dUtndukkan Daha, dan kmi Raden Wtjaya 
membeiontak, maka mereka menduga dengan 
mudahnya saja bahwa semua orang Smgosari 
t dak dapat dipercaya kaiena mereka tentu 
akan membantu Raden Wijaya ! Dugaan inilah 
yang menimbulkan perbuatan yang kejarn dan 
jahet, dilakukan oleh sebagian perajurit Daha 
yang tidak berjiwa satria terhadap rakyat Si- 
ngosari. 

Dusun Klintren berada di sebelah sciatan 
Singosari, termasuk daerah Sirigosari. Keke- 
jaman para perajurit Daha semenjak timbu!- 
nya katar bahva Raden W jaya mulai terge a 
untuk menentang Daha, sudah terdengar oleh 
pend' duk dusun Klintren. M ika tidaklah meng- 
herankan apa bila pagi hari itu, pendudub 
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menggigil ketakutan melihat limabelas orang 
perajurit Daha herkeliaran di dusun mereka 
itu. Penduduk yang terdiri dari kaum petani 
itu, yang tadtnya telah siap berangkat ke sawah 
ladang, segera kembali ke rumah masing-ma- 
sing. Anak*anak berlarian pulacg dipanggil ibu 
masing-masing, dan terutama para gadis ber- 
sembunyi dalam kamar dengan tubuh gemetar, 
seperti kelenci-kelenci yang mencium bau se- 
gerombolan srigaia yang datang mendekat. 

Setelah tiba di dusun Klintren dan melihal 
betapa orang-orang dusun itu yang tadinya 
sudah memenuhi dusun kini berlarian dan 
bersembunyi sehingga sebentar saja dusun itu 
nampak sunyi karena semua orang masuk ke 
dalam rumah, limabelas orang itu saling pan- 
dang dan tertawa-tawa. Mereka merasa gembira 
dan lucu metihat trngkah para penduduk yang 
ketakutan itu dan mereka merasa seperti se- 
gerombolan kucing yang mempermainkan tikus- 
tikus yang ketakutan. Rombongan itu lalu di- 
pecah menjadi tiga rombongan kecil terdiri 
dari lima orang, masing-masing dipimp n se- 
orang kepala. 

’ Kami akan menangkap ayam-ayam gemub 
dan kambing untuk pesta malam nanti 1” kata 
kepala rombongan pertama yang roukanya pe- 
nuh bopeng bekas penyakit cacar. 

"Kami akan mencari beberapa orang pera- 
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■wan dusun yang manis untuk teman berpesta 
malam nanti !* kata kepala rombongan ke dua 
yang tubuhnya gemuk dengan perut gendut. 

Kepala rombongan ke tiga, yang masih mu- 
da dan bertuboh tinggi kurus, memimpin rom- 
bongannya dan dia berkata kepada mereka, 
*’Mari ikut dengan aku Kalau kita berhasil 
membunuh ayahdan ibu gadis itu dan menang- 
kap gadis itu, aku takkan melanggar janji dan 
akan membagi hadiah kepada kalian seperti 
yang telah kujanjikan.” Kepala rombongan itu 
ialu mengajak rombongannya menuju ke ru- 
mah yang berada di sudut dusun itu. 

Tak lama kemudian, suasana yang sunyi di 
dusun itu segera terisi dengan keributan, suara 
wanita menjeiit- jerit dan suara orang-orang 
mengaduh kesakitan. Gerombolan Daha yang 
sebetulnya lebih tepat dinamakan gerombolan 
penjahat dari paoa pasukan perajurit itu mulai 
beraksi. Ada yang merampas barang berharga, 
menangkapi kambing dan ayam, dan ada pula 
yang menyeret gadis - gadis manis keluar dari 
kamar persembunyian mereka. Orang - orang 
yang berani menghalangi perbuatan mereka, 
dirobohkan dengan kejam, dibacok aiau ditu- 
suk dan darahpun mulai mengalir. 

Rombongan yang dipimpin pemuda tinggi 
kurus itu mendatangi rumah yang didiami oleh 
keiuarga Ki Sardu, yaitu Ki Sardu, isterinya 
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dan puterinya. Seperti kita telah ketahui, Ki» 
Sardu adalah bekas lurah di dusun Kalasan 
yang pergi mengungsi ke dusun Klintren dam 
di tempat ini dia tinggal di sebuah rumah ke- 
cil bersama isterinya dan puterinya, Sumirah. 

Pada pagi hari itu, Sumirah sedang menya- 
pu pekarangan. IbuDya sedang sibuk memper- 
siapkan sarapan untuk Ki Sardu dan Ki Sardu 
sendiri sudah siap untuk pergi ke ladang se= 
telah sarapan. Mereka sama sekali tidak tahm 
akan bahaya yang mengancam, tidak tahu be- 
tapa orang - orang dusun yang mebhat masuk- 
nya pasukan kecil orang Daha ke dusun itui 
segera melarikan diri dan bersembunyi. 

Selagi Sumirah menyapu, ia mendengar te- 
riakan wanita dan ia terkejut la!u mengangkat 
muka. Pada saat itu, lima orang berlari masuk 
ke pekarangan rumahnya dan 'apun terbelalakt 
dan memandang dengan sinar mata gelisah 
Akan tetapi, orang muda tinggi kurus itu te- 
lah melompat dan menangkap lengannya. Su» 
mirah memandang dan iapun menjadi marah 
bukan main. 

"Kabiso!” teriaknya marah. ”Apa yang kau~ 
lakukan ini? Lepaskan aku! Lepaskan! ’ Ia me- 

ronta-ronta. 

Perajurit tinggi kurus itu memang Kabiso^ 
pemuda dari Kalasan yang cintanya ditolak 
oleh Sumirah itu. Setelah lari meninggalkao 
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.desanya, Kabiso dapat mengabdikan diri be- 
'pada pasukan Kerajaan Daha dan karena dia 
pandai mengambil bati atasan, maka diapun 
memperoleh kepercayaan menjadi anggauta 
pasukan peronda. Ketika pasukannya mcronda 
ice dusun Klintren, di mana dia tahu Sumirah 
dan orang tuanya berada, diapun membujub 
empat orang kawannya itu untuk membantu- 
nya menyerbu rumah Ki Sardu dan menjanji- 
kan upah dan badiah kepada mereka. Dia 
mengatakan bahwa Ki Sardu adalah seorang 
yang setia kepada Raden Wijaya dan merupa- 
kan mata-mata yang amat berbahaya. ”Kita 
bunuh dia dan isterinya, akan tetapi puterinya 
antuk aku karena aku cinta kepadanya.” de- 
mikian dia berkata kepada para temannya. 

”Lepaskan akul Lepaskan.I Kabiso, 

engkau jahanam keparat!” Sumirah meronta- 
ronta„ akan tetapi sambil tertawa-tawa Kabiso 
maiah memeluknya dan menelikung kedua 
lengan gadis itu ke belakang, laiu menyeret- 
tiya keluar pekarangan. Empat orang teman- 
nya hanya tertawa-tawa saja melihat ulah fca- 
wan itu. 

Mendengar jerit puterinya, isteri Ki Sardu 
berlari keluar. Melihat Sumirah ditarik-tarih 
oleh Kabiso yang segera dikenalnya, Nyi Sardu 
iari mengejar dan menarib-narik tangan Ka- 
biso. 
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"Lepaskan anakku! Lepaskan.!” Kabiso 

memberi isarat kepada kawan-kawannya dan 
seorang di antara ‘ mereka mengayun goloh 
yang menyambar ke arah leher Nyi Sardu. 
Wanita ltu menjerit dan roboh terkulai. 

”<bu.1 Ibu.!” Sumirah terbelalak 

dan menjerit - jerit meronta-ronta untuk me- 
iepaskan diri. Akan tetapi Kabiso sudah meng- 
ikat kedua pergelangan tangan gadis itu de- 
ngan tali di belakang tubuhnya 

Ki Sardu berlari keluar. Bukan main kaget- 
nya melihat isterinya menggeletak berlumuran 
darah dan puterinya diseret Kabiso. *Kepa- 

rat...1” bentaknya. Dia sedang memegang 

cangkul karena memang sudah siap untuk be- 
kerja di ladang. Ki Sardu menjadi mata gelap 
«dan nekat ketika dia melihat isterinya meng- 
geletak mandi darah dan puterinya diseret se- 
orang perajurit Daha yang tinggi kurus. Apa 
lagi ketika dia mengenal orang itu sebagai 
Kabiso. Dia sudah mendengar dari puterinya 
tentang perbuatan Kabiso dan dia kini tahu 
«bahwa Kabiso yang te!ah menjadi perajurit 
Daha itu datang untuk membalas dendam, 
membunuh isterinya dan menculik puterinya. 
•tS», Dengan cangku! diayun di atas kepala, dia 
lari untuk menyerang Kabiso. Akan tetapi, 
•dari kanan kiri menyambar totnbak dan golok. 
'2Tombak itu menancap di perutnya dan goloh 
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Akan tetapi, dari kanan kiri menyambar tombak 
dan golok Tombak itu menancap di perutnya dan 
golok menyambar ke lehernya Ki Sardu mengeluh 
dan diapun roboh terguling, mandi darah. 
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msenyambar fce lehernya. Ki Sardu mengeluh 
dan diapun roboh terguling, mandi darah. 

'Bapak. ! fiapaaafckfck. !” Sumirah 

menjerit - jerit dan akhirnya ia roboh pingsan 
dalam rangkulan Kabiso. 

"Kalian boleh ambil semua barang mereka, 
ha-ha!” kata Kabiso gembira sekali melihat 
betapa ayah ibu Sumirah telah tewas dan gadis 
manis itu telah berada dalam pondongannya. 
Kini tidak ada lagi orang yang akan mengha- 
iangi dia memiliki tubuh gadis yang montok 
dan kuning langsat mulus itu. 

Akan tetapi, ketika empat orang kawannya 
hendak memasuki rumah yang sudah kosong 
itu, untuk merampas apa saja iyang berharga, 
tiba-tiba terdengar bentakan nyanng 

"Lepaskan Sumirah !” 

Kabiso cepat menoleb, juga empat orang 
kawannya berhenti berlari dan membalikkan 
tubuh memandang. Entah dari mana datang- 
nya, tiba-tiba saja di situ sudah berdiri seorang 
wanita yang membuat empat orang teman Ka- 
biso itu terbelalak kagum, dan Kabiso sendiri 
juga memandang heran. Dia seperti sudah 
pernah mengenal wanita ini, akan tetapi lupa 
lagi di mana. Seorang wanita yang cantik je- 
lita I Tentu saja Kabiso lupa lagi karena ke- 
tika untuk pertama kalinya Wulansari bertemu 
■dengan dia, yaitu ketika Wulansari menolong 










penduduk Kalasan, gadis perkasa itu menya 
mar sebagai seorang pria. 

”Ha-ha ha, Kabiso, Ini muncul lagi se- 
orang wanita yang malah lebih cantik jelita $ 
Kita harus menangkapnya I” Empat orang itu 
seperti hendak berebut saja, utahnya seperti 
empat ekor harimau kelaparan melihat seekor 
kelenci gemuk. Mereka menyergap dan menu- 
bruk dari empat penjuru, berlumba untuk le- 
bih dulu merangkul wanita yang cantik jelita 
itu. 

"Bresss......!” Wulansari memutar tubuhnya 

seperti gasing dan sekaligus ia menyambut 
mereka dengan tamparan kedua tangannya^ 
Empat orang itu terpelanting dan mereka ter- 
belalak sambil memegangi mulut mereka yang 
berdarah. Tamparan itu membuat beberapa 
buah gigi mereka copot dan bibir mereka 
berdarah. Maiahlab mereka. Dengan muka 
merah mereka bangkit dan menyambar tomba^t 
masing-masing, lalu menyerang Wulansari, Le- 
nyaplah semua gairah berahi dari benak me- 
reka, sebagai gantinya, kini nafsu amarah dam 
keinginan membunuh yang membakar hati dan 
mereka kini berlumba untuk menembus tubub 
yang ramping itu dengan tombak mereka. 

Melihat ini, Wulansari menjadi marah. I® 
melompat ke kiri sambil mengelak ketik& 
tombak dari arah kiri meluncur dan sekal 


tubuhnya bergerak, kakinya menendang tubuhi 
penyerangnya dan tangannya merampas tom- 
jiak. Orang itu terjengkang dan tewas seke- 
tika karena tulang - tulang iganya remuk dan 
isi dadanya terguncang. Wulansari memutar 
tombaknya dan terdengar suara beradunya 
tombaknya dengan tiga batang tombak penye- 
rang lainnya, Tiga orang pengeroyok itu ter- 
pekik kaget karena tombak mereka patah- 
patah dan sebelum mereka sempat menghindar, 
tombak di tangan Wulansari menyambar- 
nyambar dan merekapun roboh terjengkang 
dengan darah bercucuran dari dada dan perut. 
TewasJah mereka termakan tombak di tangan 
gadis perkasa itu. 

Sepuluh orang anggauta pasukan yang se- 
dang merampok itu, segera datang berlarian 
dan melihat empat orang kawan mereka te- 
was, merekapun segera maju mengeroyok, mem- 
pergunakan senjata tombak dan golok mereka„ 
Dan Wulansari mengamuk. Gadis ini thiak 
memperhatikan iagi siapa mereka, tidak lafeu 
babwa mereka itu pasukan dari Daha. Dalam 
keadaan seperti itu, yang dimusuhinya bukau 
lah pasukan dari manapun, meiainkan orang- 
orang jahat yang dengan kejam merampok 
dan mengganggu sebuah dusun. Bagaikan se- 
ekor singa betina terluka, Wulansari menga- 
muk. ombak tadi sudah dibuangnya dan kini 
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la mengamuk: dengan menggunakan kaki ta- 
ugannya saja. Sepuluh anggauta pasukan Daha 
|u tentu saja memandang rendah dan mcrasa 
■yakin bahwa mereka akan mampu merubohkan 
seorang wanita yang bertangan kosong itu. 
Mereka tidak mengenal Wulansari, kirena 
biarpun mereka itu perajurit Daha dan Wu- 
lansari pernah menjadi pengawa! pnbadi Sang 
'Frabu Jayakatwang, namun Wulansari tidak 
pernah keluar dari istana, bahkan di dalam 
perang menyerbu Singosari, iapun tidak ikut. 

Senjata golok dan tombak di tangan sepu- 
luh orang pengeroyok itu menyambar-nyambar 
tbagaikan hujan lebat ke arah tubuh Wulansari. 
Dengan kepandaiannya yang tinggi, tentu saja 
Wulansari tidak gentar dan tubuhnya dapat 
<dibuat kebal sehingga tidak akan terluka oleh 
sambaran semua senjata itu Akan tetapi, ia 
.khawatir kalau pakaiannya terobek dan ram- 
^butnya terputus, maka iapun mempe«|tunakan 
Jcelincahan tubuhnya untuk berloncalan ke 
sana-sini mengelak, dan kadang ia menangkis 
•dengan kedua lengan tangannya yang berkulit 
putih lembut dan yang kecil saja itu. Namun, 
kedua lengan itutelah terisi kekuatan d ihsyat 
«dan kebal sehingga tidak terluka oleh bacokan 
golok dan tusukan tombak. Dan sambil ber- 
loncatan mengelak, iapun mulal membagt bagi 
pukulan. Setiap tamparan tangannya tentu 


mengenai sasaran dan mutailah terdengar pekik 
kesakitau disusul iobohnya lubub yang meng— 
gelepar karena kepalanya pecah, atau yang 
roboh karena tulang iganya patah-patah oleh 
tendangan kaki mungil itu. 

Dalam waktu yang tidak begitu lama, se- 
puluh orang perajutit Daha itupun sudah ro- 
boh semua, tewas atau sekarat. Wulansari tidak 
memperdulikan lagi mereka. Ia mencari-can y 
akan tetapi tidak melihat Sumirah yang tads 
dipondong seorang perajurit muda. Laki - lakr 
itu telah lenyap bersama Sumirah Dan pada 
saat itu, orang - orang dusun itu berdatangant 
dan mereka semua bersujut kepada Wuiansari 
karena meiasa berterima kasih sekali. 

"Sudahlah, para paman dan bibi, lebih baik 
kalian cepat urus mayat mereka ini. Knburicar? 

mereka baik-baik dan.. ” Tiba-tiba la me- 

lihat mayat Ki Sardu dan isterinya. lapun ber- 
lari menghampiri dan setelah ia melihat bah- 
wa memang benar itu mayat suami isteri 
lurah yang sudah dikenalnya, Wulansari me- 
ngepal tmju dan teringatlah ia lagi kepada 
Sumirah Cepat ditanyakannya kepada para 
penduduk kalau - kalau ada di antara mereka. 
yang melihat Sumirab. 

"Sumirah ditangkap seorang di antara me- 
reka dan dibawa lari ke sana,” kata seorang 
penduduk yang tadi kebetulan melihat gadis- 
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Itu dipondong dan dilarikan seorang pemuda 
tinggi kurus. 

”Aku akan mencarinya !” kata Wulansari 
dan iapun cepat melompat dan lari cepat se- 
3sali bagaikan terbang saja ke arah yang di- 
tunjuk orang itu. 

Akan tetapi, betapapun Wulansari beru- 
saha menemukan Sumirah yang dilarikan 
<orang, usahanya gagal. la telah kehilangan je- 
jak. Sampai sehaii ia mencari - cari di d.icrah 
itu, namun sia-sia. Akhirnya ia hanya dapat 
aaenarik napas panjang dan merasa kasihan 
sekali kepada gadis dusun itu yang kehilang- 
an ayah bundanya dan sekaligus terancam ba- 
haya di tangan pencuhknya. Ia h^nya dapat 
menyerahkan segalanya ke tangan Sang llyang 
Widi saja. 

Karena ada urusan yang lebih penling lagi 
ibaginya, yaitu mencari Nurseta yang kabarnya 
imenyelundup ke dalam kota raja Kediri, Wu- 
Oansari terpaksa meninggaikan tempat itu dan 
melanjutkan perjalanannya ke Ked ri 

* 

** 

Ke mana perginya Kabiso yang melarikan 
Sumirah ? Pemuda ini sudah mengenal daerah 
ipegunungan itu dan ketika Wulansari men- 
•oari cari tadi, dia bersembunyi di dalam sebu- 
ah guha kecil yang tertutup rumpun semak 


belukar. Sumirah masih pingsan, akan tetapi 
« Kabiso yang cerdik telah mempergunakan kam 
untuk mengikat mulut gadis itu sehingga ke.- 
tika siumanpun Sumirah tidak mampu menge- 
luarkan teriakan. Dan diapun terus memegangi 
kedua iengan gadis itu sehingga tidak mampu 
meronta pula, 

Setelah hari menjadi gelap dan dia merasa 
yakin bahwa tidak ada lagi orang yang men- 
carinya, baru Kabiso memanggul tubuh Sumirah 
dan membawanya keiuar dari guha itu Dia 
terus membawa gadis itu pergi mendaki sebu- 
ah bukit yang penuh hutan. 

Malam telah tiba ketika dia tiba di tengah 
sebuah hutan di lereng bukit, Dengan girang 
dia melihat sebuah gubuk yang agaknya didiri- 
kan oleh para pemburu binatang hutan untuk 
beristirahat. Direbahkannya tubuh itu ke 
atas lantai gubuk itu dan sambil masih roeme- 
gangi kedua pergelangan tangan Sumirah, Ka- 
biso berkata. 

”Sumirah, engkau tahu aku sayang padamu, 
aku tergila-gila kepadamu. Maka, engkau harus 
menjadi milikku, menjadi isteriku, lebih baik 
engkau menyerah dari pada harus kupergu- 
nakan kekerasan.” Dia lalu melepaskan kain 
■yang menutupi mulut gadis itu. Begitu ia 
jnampu bicara, Sumirah lalu berteriak. 

"Tidak sudi! Lebih baik aku mati! Lepas- 
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k aku! Ah, lepaskan aku, keparatl To~ 
!o nggg.! ” 

Kabiso tertawa. ”Ha-ha-ha, di dalare hutan 
yang sunyi ini, percuma saja engkau menjerit, 
Sumirah. Hanya monyet dan kijang yang akan 
dapat mendengarreu. Engkau tidab roau me- 
nyerah? Engkau mgin aku mempergunakan 
kekerasan? Mau tidak mau, sekarang ini engkau 
tsarus menjadi milikku!” 

Bagaikan seekor harimau kelaparan menubrub 
doreba, Kabiso menerkare Sumirah dan mereka 
bergureul di dalam gubuk itu, di dalam kege- 
lapan yang pekat. Terdengar kain robek dan 
pakaian Sumirah sudah dicabik-cabik o!eh pria 
yang sudah dibuat «eperti gila oleh nafsu be- 
rahi itu. Sureirah mempertahankan diri mati- 
matian Ia menampar, mencakar, menggigit, 
menggeliat. Namun, tenaga seorang gadis se 
perti ia tentu saja tidak mampu melawan te- 
naga Kabiso. seorang pemuda yang sudah 
dipenuhi nafsu dan gairah yang membara. Ma- 
kin lama Sumirah menjadi semakin lemah, 
teriaknya juga melemab dan yang terdengar 
hanya isak tangisnya saja. Akan tetapi, ia te- 
rus melawan mati - matian sehingga Kabiso 
akhsrnya menjadi marah. 

'Plakl Plakl” Ditamparnya muka Sumirah 
dua kali sehingga gadis itu terkulai. Akan te- 
tapi tetap saja Sumirah melawan sehingga su- 
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karlah bagi Kabiso untuk dapat menggagahinya. 
Dia mengambil keputusan untuk memukui Su- 
mirah^agar pingsan, karena hanya itulah satu- 
satunya cara untuk berhasil menguasai gadis itu. 

Dalam gairah berahinya yang bernyala-nya- 
la itu Kabiso lupa segala bahkan sarea sekali 
tidak memperhatikan sekeliiingnya. Dia bahkan 
tidak melihat betapa kini di dalam gubuk tidak 
segelap tadi. Dia mulai dapat melihat wajah 
Sumirah, mulai dapat melihat kulit tubuhnya 
yang putih mulus, yang sudah tidak tertutup 
kain lagi karena pakaian gadis itu sudah dica- 
bik-cabik dan direnggutnya dalam pergumulan 
mereka tadi. Karena dapat meiihat iekuk leng- 
kung tubuh gadis itu, berahinya semakin memun 
cak dan diapun lupa diri dan lupa keadaan. 

Baru setelah keadaan di situ menjadi te- 
rang sekali, dia terkejut dan heran. Dia 
belutn berhasil menguasai Sumirah sepenuh- 

nya dan kini dia menoleh dan.. wajahnya 

pucat, matanya terbeJalak karena di dalam gu- 
buk itu telah hadir belasan orang yang wajah- 
nya bengis dan buas, ada beberapa orang di 
antara mereka yang memegang obor. 

Dengan pakaian kedodoran Kabiso melon- 
cat bangun, akan tetapi dia disambut pukulan- 
pukulan sehingga jatuh bangun, berusaha me- 
lawan akan tetapj dikeroyok dan akhirnya dia 
roboh lalu merintih dan minta-minta ampunl 
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Seoraog di antara belasan orang yang me- 
masuki gubuk itu, yang bertubuh tinggi besar 
dan mukanya buruk sekali karena ada cacat: 
bekas luka melintang, mengeluarkan bentakan. 

”Jangan bunuh dia! Terlalu enak. Gantung 
kakinya di pohon, sayat-sayat kulit jshanam 
ini. Dia perajurit Daha, siksa dia sampai ma- 
ti, ha-ha-ha! Dan gadis ini, hemmm, aku 
suka padanya. Beri pakaian yang baik, dar si- 
apkan dia ustuk menjadi pengantinku besok.” 

Belasan orang itu tertawa bergelak. Sumi- 
rah juga bangkit duduk dan sedapat mungkio 
menutupi tubuhnya dengan rambut dan kedua 
tangan. Akan tetapi, seorang anggauta gerom- 
bolan ifu menyelimutinya dengan kain, kemu- 
dian, iapun ditarik keluar. Karena baru saja 
diseiamatkan dari roalapetaka yang menge.ikan, 
dan karena iapun sudah leiah dan lemas, Su- 
rairah tidak dapat melawan dan pasrah saja 
ketika dengan lembut tangannya ditarik oleh 
seorang laki-Iaki tua. 

Gerombolan itu ternyata adaiah sisa-sisa pe- 
rajurit Singosarl yang sudah dikalahkan oleh 
pasukan Daha. Mereka tidak mau menaiuk, dan 
mereka melarikan diri ke hutan-hutan. Karena 
sodah kehilangan induk, kehilangan keluarga 
dan harapan, mereka menjadi buas dan mereka- 
pun menjadi perampok-perampok yang ganas- 
dan buas. 
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Sumirah yang terjatuh ke tangan mersts,. 
blarpun ia menangis dan mohon agar dibebas- 
&an, namun gerombolan itu memaksanya uatuJt: 
mandi dan berganti pakaian baru. 

Gerombolan perampob itu ternyata jaem- 
punyai sarang di puncak bubit itu. Di situ t«r- 
dapat pondok - pondok darurat yang agaknya 
baru saja dibangun. Sumirah berada di sebuafe 
di gntara pondok-pondok sederhana itu. la su- 
dah mandi daa mengenakan pakaian baru. la 
tldak mempunyai kesempatan untuta meiarikam 
diri sama sekali karena selalu ada dua orang 
anggauta perampok yang menjaganya. Biarpan 
kedua orang penjaga ini kasar sikapnya, aa- 
mun mereka tidak berani mengganggunya ka- 
rena ia sudah dianggap sebagai calon ister 
kepala gerombolao.. 

Sumirah duduk di atas dipan kayu. satu-sace* 
nya prabot rumah yang berada di dalam pota- 
dok itu, dengan wajah pucat dan jantung ber- 
debar penuh ketegangan dan perasaan ngerL 
Dua orang yang selalo menjaganya itu msma- 
uki pondok. 

“Andika diharuskan keluar dan ikut berpes- 
ta. Pesta akan dimulai. Hayolah!” kata seorang 
di antara mereka. Sumirah tidak mau bangkit, 
hanya menggeleng kepaianya. 

”Hemm, andika calon isteri pemimpin ha- 
mi. Kami tidak ingin berbuat kasar, akass te- 
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apii kalau andika menolak, terpaksa akan kami 
■■'«ret atau pondong keluar!” kata oracg ke dua„ 
4ncaman ini berbasil. Bagaimanapuo juga, jaub 
’ ; ebib baik berjalah sendiri danpada diserel 
apa lagi dipondong. Dingan tubub lemas Su- 
mirah bangkit dan melangkah keluar, diapit 
oleh dna orang penjaga itu. 

Matahari pagi telah muncul. Pagi itu cerah 
tekali. Akan tetapi, ketika Sumirah tiba dl 
seaspat yang diaaaksudkan, ia terbelalab. Tem- 
pat itu merupakan lapangan terbuka. Ada se- 
dikttnya tigapuluh orang anggauta perampok 
cnepkumpul di situ. Mereka itu nampak ber- 
gembira dan apa yang naembuat Sumirah ter- 
fe>e alak ngeri adaiab ketika ia melibat sesosok 
lulbuh digantung di pohon tak jauh dari situ. 
ICabiso! Orang ini dtgantung dengao kaki dt 
itas kepala di bawah, dalam keadaan telan- 
.tang bulat. Dan tubuh itu penuh deugan darah. 
bierlepotan di seluruh tubuh. Kulit tubuh itu 
■disayat - sayat benda tajam. Agabnya Kabiso 
snenderita siksaan yang amat hebat. Tubuh itu 
Snelem tewas, masih bergerak-gerak menggcllat- 
geiiat dan terdengar rintihan panjang lemah 
iari mulutnya. Sumirah membuang muka de- 
oigan hati penuh raca ngeri. 

”Heh-heh-heh, manis, kenapa andika mem- 
b>uang muka? Lihat, itu orang yang hampS# 
memperkosatnu semalam. Ha-ha-ha, puas Jsati- 
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mu, bukan? Jangan khawatir, mulai saat im. 
engkau berada dalam perlmdunganku, engkar 
stso menjadi istĕnku. Aku, Bandupati, dita- 
kuti semua orang dan andika akan hidup arosis 
dan senang. Akan tetapi, isteriku ang Bjassite, 
aku belum mengenal siapa namamu, ha- ha-ha?” 

Meliliat laki-laki tinggi besar yang wajslti- 
nya buruk menakutkan itu demikian dekatde» 
ngahnya, Sumirah merasa ngeri dan takut se~ 
kali. Ia memberanikan dirinya. M Paman, nama- 
ku Sumiiah dari dusun Klintren. Kasihanilalk 
ake, paman dan biarkan aku pulang ke Klina- 

tren.. ayah dan ibuku luka ketika paculkaiir 

Daha menyerbu. ah, biarkan aku 

«mtik menengok keadaan ayah ibuku. 

"Paman? Ha-ha-ha, jangan sebut pamaff 
padaku, manls. Aku ini akan menjadi seaml- 
rnu, engkau harus menyebot kakangmas I" Baas- 
dupati tertawa bergelak dan sekali tanganny® 
bergerak, pergelangan lengan gadis ite telalh 
ditangkapnya. ”Andika ingin menengok ayalb 
Jbu di Klintren ? Boleh, nanti kalau sudaib 
menjadi isteriku, akan kuantarkan andika tor 
Klintren, aku menghadap ayah dan ibu aueir 
taa, ha-ha-ha!” 

"Jangan.,aku tidak mau, aku cudah 

panyai tunangan.” 

Tiba - tiba sikap kepala gerombolan nae. 
teiobah. ”Apa?” Dia memandang dengan mata. 







■..«leede ifc sehiogga Sutnirah 'meojadi semakia 
..hetakataa. '"Engkau lihat itu ” Dia roeouding 
'se arah tubuh telaojaog bulat yane roandi da- 
rah dan tergantung di pohon itu. "Lngkau ingin 
seperti itu? Kalau engkau menolak, nasibmu 
atkan lebib buruk dari pada itu. Englcau akan 
inspaksa,. dan kalau ako sudah bosan, engkau 
akan kuberiban kepada anak buahku, cngkau 
akan dipaksa roelayani mereka semtia sampai 
aiati I Nah, kaupiiih menjadi isteriku atau 
&ami paksa sampai mati T' 

Sumirah bergidik dan ia hanya dapat me 
nangis. 

w Sumirah manis, sudahiah, jangan menangi* 
Mari kita makan minum dulu untuk meraya- 
ikan pernikahan kita, ha-ha-ha!” Dengan paksa 
Bandupati menarik Sumtrah untuk duduk di 
atas rumput di mana telah disediakan hidaog- 
n untuknya. Kepala gerombolan itu makan 
raitsejm dengan rakus dan gembulnya, sambil 
melihat tubuh Kabiso yang menggeliat-geliat 
dan merintih-rintih. Sumirah tentu saja tidak 
icaatt makan atau minum. Bagaimana mungkin 
ia dapat makan minum kalau hatrnya dipenuh* 
perasaan takut, ngeri dan penuh duka. Baru 
s:aja ia terlepas dari tangan Kabiso, ia terjatuh 
fce tangan kepala perampok yang lebih kejam 
dl$n iebih menakutkan lagi. Dan kalau ia ter- 
ingat akan nasib ayah ibunya, hatinya seperti 


disayat-sayat raianya. Teriogatlah ia kepada 
Hok Yan, Kalau saja ada Hok Yan di situ teatu 
tunangannya itu akan dapat menyelamatkannya 

"Hok Yan. ah, Hok Yan.I” la me- 

rintih dan ia hanya menangis, bahkan tidab 
psrani memandang ke arah tubuh Kabiso yang 
masih tergantung dan menggeliat-geliat <me- 
ngerikan. 

Pikiran yang penuh duka dan takut, juga 
pengalaman-pengalaman yang amat hebat yang 
bara saja menimpanya, membuat Sumirah men- 
jadi !emas dan seperti orang yang kehilangaa 
^emangat. Ia hanya menangis dan menangis 
lagi. Ketika pesta itu berakhir dan kepala 
perampok memegang lengannya dan menarik- 
nya bangkit, ia hanya menurut saja. Ta seperti 
orang dalam mimpi, dan sama sekaii sodah 
tidak merasakan apa-apa lagi. 

Akan tetapi, ketika kepala perampok tingg 
besar yang wajahnya mengerikan ito menarik- 
nya masok ke dalam sebuah pondok, iapun 
teringat dan dapat menduga apa yang akan 
terjadi dengan dirinya, Mendadak teringatlah 
kesemoanya oleh Sumirah. Teringat bahwa ia 
akatj dijadikan isteri kepala perampok ini dan 
tentu akan mengalami perkosaan yang lebih 
tnengerikan dibandingkan apa yang akan di- 
Jakokan Kabiso kepada dirinya. Seketika se- 
uruh lahir batinnya memberontak. 






Tidaaaaak! Aku tidak sudi. J” teriaS: 

aya dac sekali resggot ia dapat melepastaiB 
iliri dri pegaogaa kepala perairpok yang tidafef. 
tBeoyacgka batwa calcn korbao yang tadi ke«» 
libatao penurut itu tiba • tiba memberemtak, 
Akan tet ipi, melihat gadis itu meiankan did r 
Scepala perampok itu tertawa bergelak dsm ee- 
ugan beberapa langkab saja dia sudah sJajjat 
menubruk dan menangkap Somirah. 

"Ha ha-ha-ha, mantsku, engkau akao lari 
kie mana? Ha-ha, engkau akan menjadi istesi- 
ku tercinta, jaogao iari, sayang I” Dae diapom 
meringkns kedua iengan Sumirah, ialu meng- 
antikat tubuh gadis itu yang ringan sekali ta- 
ginya, kemudian memondong SumisaSh yasng 
tidak mampu berkotik lagi, membawanya raisiul 
3s@ daiam pondok, 

Sumirah meronta-ronta ketika ia dilempan 
ke atas pembaringan, meronta dan melawaim,. 
meneakar, menampar dan menggigit. sambiB 
menjerit- jerit dan menangis. Akan tetapi 
kcpaia perampok tto banya tertawa saja kare- 
sa jerit tangis ito tentu hanya akan disao fesai 
gembira saja oleh para aoak buahnya 3Daro 
Scepaia perampok ioi jaoh lebih koat daripadsi 
Kabiso, maka semoa perlawaoao Sumirah tidafe 
ada artioya sama sekali. 

Pada saat kepala perampok ito sudah t«w ■- 
teawa bergelak dan hampir memperoleh keme*- 
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aaogah, pada saat Sumlrah s.udah hampb 
potus asa dan keadaannya gawat sekali, tiba- 
•aitoa pintu pondok itu terbuka dari luar dao 
aeoraeg wanita melangkah masuk dan terde- 
agar suaranya membentak nyaring. 

”Bagus I Begitu ya tingkahmu kalau abu 
■pergi, kakang Bandupati ? Sebulan saja aku 
pergi, dan engkau sudah melakukan penyele- 
-wengan! Huh, agaknya engkau sudah bosan 
Stidop!” Ucapan ini disusul menyamoarnya se- 
Ihaltang pecut dan terdengar suara ledakan le- 
dakan pecui yang menyambar ke arah tubuh 
Bandupati si kepala perampok. 

"Tar - tar - tarrr . !!" 

Kepata perampok itu terkejut bukan mais, 
apa iagi kedka ujung pecut mencambuki mo- 
Eeher dan punggungnya. Dia meiepaskan 
5«MS:iiah dan meloncat turun dari atas pemba- 
rimgsc, berdiri seperti seorang auak kecil ke- 
aktitan berhadapan dengan gurunya. 

Ahh-ahhh, Minten, taaaOcan aku. Aku hanya 

isiemg-iseng .«, habis aku kesepian kareoa 

cmgkau terlalu lama pergi katanya dan 

oBmggah aneh sekali, semua sikap garangoya 
llenyap dan dia menjadi begitu jinak dao takut 
sepertt seekor anjing galak yang menghadapi 
cinajikannya, Sutnirah cepat membereskan pakai- 
■sjianya dan ia masih terisak - isak, akan tetapi 
sa memaodang kepada wanita itu dengao pcnu& 
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Isispan akan mendapatkan pertolongan. Wani - 
ia itu berusia kurang iebih tigapuluh tahu%, 
Stitam manis dan gaiak, tangan kiri bertolalr 
pinggang, tangan kanan memegang sebatang pe- 
eut yang panjang. 

”Tarr i” Pecut ltu bergerak menyambar dam 
«jungnya menimpa muka Bandupati. Nampal 
muka itu dihiasi garis merah berdarah dac 
Bandupati menutupi mukanya. 

"Ampunkan aku, Minten .” Dia me- 

sgeluh. 

”Huh, berapa kali aku harus mengampuai- 
mu ? 1 ngkau mengotori perjuangan kita I" 

”Tidak, Minten. Lihat yang digantung itu 
Dla adalah perajurit Daha, berarti kita telafe 
tnampu menghukum seorang mosuh ” 

”Akan tetapi gadis ini adalah orang Singo- 
■ari 1 Hei, engkau, katakan engkau ini oran*, 
Singosari atau orang Daha?” 

Tentu saja Samirah walaupun masih m-img- 
gigil karena baru saja terlepas dari cengke- 
raman Bandupati segera menjawab, ”Aku........ 

aku orang Singosari.. aku anak iurah Ka- 

lasan yang mengungsi ke dukuh Klintren. 

”Nah, kau dengar itu? Engkau malah akaa 
mcmperkosa anak seorang lurah ponggawa 
Singosari!” wanita itu membentak Bandepati 


Tidak, Minten, sama sekaii tidak. Aku 
tidak memaksa, tidak memperkosa, ia meman 

suka menjadi selirku . eh, bukankah be- 

gfltu, Sumirah ?” 

'Bohongl Siapa sudi menjadi selirmu,; 
tngkau memaksaku, dan aku lebih baik mata 
dan pada menjadi jsterimur Sumirah mern- 
bentak. 

” ahanaml Hayo bicara lagi! Apa engkau 
Ingin sekarang juga kubunuh?” Wanita ber- 
nama Sumlnten itu membentak, Ia adalah isterli 
Bandupats, akan tetapi ia jauh lebih herkuata 
dari pada suaminya karena memang Summtem 
m seorang wanita yang menaiiiki kedsedayaam 
melehihi soaminya. 

Ampun, Minten, ampunkan aku.. akaa 

memang bersalah dan aku bersumpah takkaui 

_eram lagi.' Bandupati meratap karene 

oia maklum bahwa isterinya itu bukan hanya 
mengeluarkan gertak kosong belaka. Codet da 
smilcanya juga akibat pedang isterinya! 

Suminten meegeluarkan suara mendengu» 
diari hidungnya. 'Huh, tidak perlu minta am- 
pun. Sekall lagi aku melihat engkau melaku- 
kan perbuatan eeperti ini, aku tidak akan ba- 
nyak omong lagi dan akan kubunuh engkau! m 
Suaminya mengangguk-angguk seperti ayam 
makan beras dan Surointen kini menshadapa 
Sumirah. 
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"Engkau boleh pulang ke dusunmu. Per* 
gilah!' 

Sumirah mengangguk dan merasa seolali- 
olah terlepas dari cengberaman harimau ganas. 
Fa lalu pergl meninggalkan tempat itu tanpa 
noenoleh lagi, keluar dari perkampungan pe« 
rampob di puncab bukit, menuruni bukit. 

Suminten bertepuk tangan dau dua orang 
anggauta gerombolan dataog menghadap. "Hih, 
kalisn berdua amat-amati perjalanan gadis 
itu sampai ia seiamat tiba di dusun Kiiatren. 
Kaiau ada yang berani mengganggunya, awas, 
aku sendiri yang abam menghukumnya I Dua 
orang anggauta gerombolan itu memberi hor- 
roat iaiu pergi dan membayangi perjaianan 
Sumirah. Lewat tengah hari, menjelang sore, 
barulah Sumirah yang melakukan perjalanan 
dengan susah payah itu dba di luar dusun 
Kiintren, dan dua orang anggauta perampok 
itupun segera kembaii ke puncak bub't untuk 
memberi laporan. 

Dengan tubuh lunglai daa hati masih ter- 
guneang oleh pengalaman - pengalaman yang 
cneng«tikan itu, rambutnya awut - awutan dais 
tnukanya pucat, Sumtrah tnemasuki dukuh 
Klintren. 

Beberapa orang penduduk yang mengenal 
Sumirah, segera berlari menghampirinya. *Ss- 
mirah.... ah bau Sumirah.......!** 


Deogan mutra pucat, mata terbelalak penul) 
kekhawatiran, Sumuah lalu bertanya bepadd 

npejeka, ”Bagatmana ayah. ? Bagaimana 

buku....... ?” 

Bcberapa orang itu hanya menggeleng ke 
jpala, tidab mampu menjawab. Melihat ini, 
Sumirah menjadi semakin cemas dan iapura 
mengerahkan sisa tenaganya untuk berlari 
menuju ke rumah orang tuanya. 

Dengan terhuyung - huyung ia mendorong 
daun pintu rumahnya yang tertutup dan me- 
masuki rumah itu. "Ayaaaahhhh 5 5buuu....r 
Berulang - ulang ia memanggil ayah ibunya 
sambil mencari-cari di dalam remah itu Aka» 
tetapi rumah itu kosong sama sekalil Ketiks 
engan nanar ia melangkah keluar, ia meliha$ 
bauyak tetanega sudah berbumpul di peka* 
raugan depan rumahnya, memandang dengao 
wajah penuh prihatin. Bahkan ada beberspa 
orang tetangga wanita menangis! 

”M ana ayahku ? Mana iboku ? Di mana mc. 
ekabemlang - ulang ia bertanya denga®i 
ihuara lirih dan penuh kekhawatiran. 

Seorang tetangga wanita yang sudah sua 
tpelangkah maju dan merangkul Sumirah sam 
bil menaugis. 

"Nini Sumirah.* ahhh, sungguh kasihs® 

*ngkao . ayah ibomu. mereka 
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waolta itu tidak dapat meianjutkan dan sadali 
Cerisab-isak tnenangis, 

Sucnirab terbela ak, mengguncang bedaa 
pundab wanita itu. ”Kenapa ? Ayah ibu kena- 
pa?? Katakanlah.!” 

"Mereka. mereka.. tewas dibunob 

gerombolan.. ” 

Sumirab menjerit dengan iengkingan pan- 
jjang, lalu mengeluh dan terkulal pingsan I 
Beberapa orang tetangga merangkulnya dan 
raengaogkutnya ke dalam rumah. Ketika ia 
saiar, ia menangis tersedu-sedu, dihibur oleb 
nara tctangga wanita. 

”Di mana ayah ...... di mana ibu . dt 

mana mereka dikubur .” 

Karena ia berkeras ingin berkunjung ke 
kuburan orang tuanya, akhirnya iapun diantair 
oieh beberapa orang tetangganya ke tanah pe- 
kuburan. Melihat dua gundukan tanah kubur- 
an yang masih baru itu, yang oieh para te- 
tangga dikatakan bahwa itu kuburan kcdua 
«>rang tuanya, Sumirah menjatuhkan diri ber- 
lutut di atas kedua makam itu dah terkulai 
pingsan lagi. 

Ketika Sumirah siuman dari pingsannya, ia 
sudah dikelilingi para tetangganya di tanali 
kiuburan itu. Mereka mencoba untub menghiboa 
gadis itu, akan tctapi Sumirah banya menaof-*a 
terisab-isak. 


”Ayah.ibu.ah, kalian telab mati 

meninggalkan aku. seorang diri. ab« 

ayab dan ibu .kenapa tidak membawa saja 

aku bersama kalian. ? Ayah *.ibu. 

kalian terbunuh oleh si keparat Kabiso ....... 

si jahanam Kabiso." Tiba-tiba tangisnya 

terhenti. Semua orang memandang. Wajah itu 
pucat, mata itu terbelalak dan tiba-tiba Sumi. 
rah tertawa! 

”Heh - fai-hi-hik, engkau teiah digantung, 

Kabiso ! Hi - hik, rasakan sekarang . ha- 

ba, kau digantung dengan kepala di bawah® 

tubuhmu disayat - sayat . terkutuk kau, 

Kabiso . !” Sumirah tertawa-tawa. 

"Sumirah ! Jngatlah, nak, ingatlah.F* 

Seorang tetangga tua berkata dengan hati pe- 
nuh perasaan iba. 

”Ya, ingatlab, nini Sumirah. Jangan terlalu 
berduka .” 

”Ha-ha-ha, Kabiso, engkau teiah menerima 
hukuman. Hi-hik, puas hatiku, Kematian ayab 

sbu sudah terbalas. Kematian. ? Ayah ibu 

sudah mati, aohhbh . !” Dan iapun mena- 

ngis lagi. 

Semua orang saling pandang dan malclum 
Pengalaman-pengalaman yang amat hebat, yang 
diderita Sumirah selama sehari semalam tu 
terlampau berat baginya. Perasaan penuh Igo- 
.ageoan dan ketakutan, disusul pula kedubaan 
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Itarena kematian orang tuanya, merupakars 
laituaman terlalu berat baginya sebingga batm- 
nya terguncang hebat. Sumtrah menjadi gila 
karena semua perasaan yang amat menekan dan 
mengguncang itu. Ia menangis dan tertawa. 
Menangis memanggil ayah dan lbunya, kadang- 
kadang memanggil nama Hok Yan, dan s® 
tertawa-tawa kalau menyebut nama Kabiso 

** 

* . 


Kita tinggalkan dulu Sumjrah yang ter- 
goncang batinnya dan menjadi seperti orang; 
gila di dukuh Klintren itu, dan mari kita ikuts 
perjalanan Wulansari yang mencari Nurseta k© 
kota raja Kediri. 

Dengan menyamar sebagai seorang prla^ 
Wulansari dengan mudah menyusup masuk ke 
kota raja Kediri walaupun pintu gerbang di- 
jaga ketat ikarena pada waktu itu, Kera taao 
Daha sedang menghadapi perang dan telafe 
mempersiapkan diri melawan pemberontakan 
Raden Wijaya dan Adipati Wiraraja yang ber- 
gerak bersama dengan datangnya pasukan Tar- 
tar dari utara! 

Akan tetapi, begitu masuk kota raja, di 
mana-mana ia mendengar berita bahwa Nur- 
seta telah ditawan oleh Sang Prabu layakai» 
wamg! Wulansari melakukan penyelidikan daii> 




agaknya memang berita itu sengaja disebas 
karena di mana-mana dengan mudah ia dapai 
mendengar tentahg ditawannya Nurseta. 

Bagaimana Nurseta sampai dapat tertawan 
dan benarkah berita yang didengar Wulansar; 
itu? Seperti kita ketahui, Nurseta memang 
peigi ke kota raja Kediri, pertama untub me- 
nguburkan abu jenazab Ni Dedek Sawitri, ibu 
kandungnya ke dekat makam ayah kandungnya, 
yaitu Pangeran Panji Hardoko, dan kedua ka« 
linya untuk mencari Wulansari dan berusaha 
mendapatkan kembali tombak pusaka Ki Ageng 
Tejanirmala. 

Dengan aji hesaktiaanya, mudab pula bagi 
Nurseta untuk memasuki bota raja Kediri. 
Akan tetapi, sekaliini Nurseta tidak tahu bah- 
wa dua orang manusia sakti, yaitu Ki Bjyut 
Pranamaya dan Ki Cucut Kalasekti, telah 
bersekutu dan kedua orang kakek sakti ini te- 
lah menyebar kaki tangannya uutuk diam- 
diam membuat pengamatan yang teliti. Tidak 
aneh kalau kedua orang kakek ini dapat me- 
ngetahui bahwa Nurseta memasuki kota raja 
Kediri! Mereka berdua cepat membuat per- 
siapan karena menurut dugaan mereka, hanya 
ada dua orang saja di dua ini yang mungkin 
menyimpan Ki Aeeng Tejanirmala di saat itu. 
Mereka adalah Wulansari atau Nurseta 1 



Nurseta melabukan penyelidikan di raana 
sdtanya makam Pangeran Panji Hardoko. Ter* 
syata tidak sukar mencarisya karena pangeran 
Ita dimakamkail di tanah kuburan agung yang 
diperuntukkan pemakaman keluarga Kerajaan 
Kediri. Pada sore bari, setelah tanah Jcuburan 
itu sunyi, Nurseta menyelinap masuk dengan 
meiompati pagar tembok, tidak berani mela- 
3ui pintu gerbang yang selalu terjaga Dia sa- 
ma sckali tidak mengira babwa setiap gerak- 
geriknya sudah diikuti oleh dua orang kakek 
sakti. 






